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ABSTRAK

Lisa Apriyanti. 2021. Persepsi Siswa Terhadap E-learning Pada Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri 1 Siak.
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ABSTRACT

Lisa Apriyanti. 2021. Student Perceptions of E-learning in Physical Education,
Sports and Health at SMA Negeri 1 Siak.

The purpose of this was to determine students' perceptions of e-learning in
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BAB |

PENDAHULUAN
A.
bagi setiap individu,
yakni jemt pan sehingga
menjadi i dengan tujuan
dan fungsi H tuhan bagi setiap
individu, s gkan kepribadian,
fisik, ment
sistem pendidikan
secara men yang harus ada
disetiap lem pendidikan jasmani
sangat baik aspek
kesehatan, stak Pendidikan
jasmani memilik mpatan kepada peserta
didik untuk terlibat Ia q Q e J an belajar melalui aktivitas
Vg

jasmani, bermain dan olahraga Y ecara sistematis.
Hal ini dicantumkan dalam UU No.20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 menyatakan
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,



kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara”. Pendidikan jasmani yang bermutu dan ber-kualitas
baik akan memberikan peluang dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
setiap individu sehingga tercapai-tujuan pendidikan.

Dengan adanya wabah Covid-19 membuat beberapa negara menetapkan
kebijakan untuk memberlakukan-ockdown: dalam rangka mencegah penyebaran virus
tersebut. Keadaan ini menyebabkan seluruh kegiatan dalam berbagai sektor menjadi
tidak maksimal (terhambat), salah satunya di bidang pendidikan. Semua pemerintah
daerah memutuskan menerapkan kebijakan untuk meliburkan peserta didik dan mulai
menerapakn metode belajar dengan sistem e-learning. Konsep e-learning membawa
pengaruh yang-besar dalam proses transformasi pendidikan konvensional ke dalam
bentuk digital, baik secara konten maupun sistem yang digunakan.

Problematika pada saat ini yaitu terkendalanya pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan karena tidak dapat dilaksanakan secara langsung
melainkan dilaksanakan secara online (daring). Untuk itu penggunaan media online
merupakan sebuah ‘solusi dari problematika iniwyang diharapkan siswa mampu
memahami materi pembelajaran_yang diberikan oleh guru. Media online yang
digunakan seperti whatsapp group, dan google classroom.

E-learning merujuk pada penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan
serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Sistem
e-learning merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara

guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan internet.



Dalam proses pembelajaran daring, perlu adanya penambahan pesan-pesan edukatif
kepada siswa mengenai wabah pandemi Covid-19. Pada pelaksanaan e-learning perlu
dibutuhkan sebuah perangkat-perangkat atau teknologi untuk mengakses secara
online seperti handphone, komputer, tablet;~dan leptop:. Penggunaan e-learning
sebagaimedia mengelola pembelajaran pada masa pandemi sangat cocok untuk
diterapkan. Penggunaan e-learning 'sebagai .media mengelola pembelajaran hanya
membutuhkan sedikit pengetahuan prosedur dalam mengoperasikan e-learning.

Dengan adanya e-learning peserta didik memiliki keleluasan dalam waktu
belajar, dapat belajar dimanapun dan kapanpun. Pada saat pandemi seperti ini, e-
learning merupakan sebuah solusi yang harus dilaksanakan. Namun pembelajaran
tidak semudah“yang dibayangkan. Terdapat kendala yang.dialami siswa pada
pendidikan Jjasmani olahraga dan kesehatan, dimana didominasi oleh aspek
psikomotor. Daya serap setiap. siswa berbeda sehingga sulit untuk memahami materi
yang dilakukan secara online, serta tempat tinggal siswa menjadi faktor penting untuk
kelancaran pembelajaran online karena menyangkut dengan jaringan. Dalam hal ini
menimbulkan adanya persepsi siswa terhadap pembelajaran daring. Siswa diharapkan
mampu mengembangkan dan mengontrol.diri ke hal positif, gemar berolahraga,
kreatif, inovatif, serta terampil dan memiliki kebugaran jasmani serta pola hidup
sehat.

Persepsi dari siswa mencerminkan sikap atau perilaku mereka berasal dari
pengamatan selama mengikuti proses pembelajaran daring. Hasil pengamatan

tersebut akan memunculkan sebuah persepsi dimana persepsi tersebut bisa ke arah
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positif atau ke arah negatif tergantung dari pengamatan setiap individunya. Saat
pembelajaran daring berlangsung beberapa siswa beranggapan bahwa pembelajaran

daring tidak menyenangkan dan sangat membosankan karena hanya membaca, dan

melihat gerakan m ‘ dari yang diharapkan oleh
guru vyar s ‘h“\‘ .&a .

an._.ti eba ij i pembelajaran
" 4

in agar siswa
merasa S

daring.

Berdasarke i te : 3..beranggapan bahwa

pembelajaran pe an jasn . ’ ) kan karena hanya

membaca, na i materi ya +' ibe .. 3 sesuai dengan materi
ajar sedangkar

(aspek psik : 3 : Juat tujuan pengajaran

Olahraga dan Kesehatan”.
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B. ldentifikasi Masalah
1.  Anggapan siswa bahwa pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal jika dilakukan secara

C.
eneliti maka ruang
lingkup masa 1 ¢ g /a : uk mengetahui persepsi
siswa terhadap A idikan j : kesehatan.
D.
ulis merumuskan masalah
penelitian pada : Seberapa p adap e-learning pada pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui persepsi siswa terhadap e-learning pada pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak antara lain
sebagai berikut :

1. Bagi siswa
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
Hakikat Persepsi

seseorang men i a ha C anya (Yufid, KBBI
elektronik). Pe 1erup:s 3 s dari penggunaan panca

indera dala S emudian di dan di interpretasikan

pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indera

nya, yaitu indera penglihat, pendengar, peraba, perasa, dan pencium.
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Berdasarkan penjelasan diatas, persepsi merupakan suatu proses yang dimulai
dari indera penglihatan sehingga terbentuk tanggapan yang di alami oleh individu

sehingga individu sadar akan segala sesuatu yang ada di lingkungannya melalui

merupakan pros )atkan indera sehingga
ada suatu Si 8 atian ker ﬂ] ke otak, dan pada
akhirnya seseorang ak ar dengan api n‘rasakan. Sedangkan
menurut he ‘

memunculkanpe S ang : ah negatif tergantung

mengarah ke arah yang positif ataupu atif. Tergantung bagaimana sudut pandang

siswa dalam mengamatinya.

Menurut Pareek dalam Fitriana dkk (2016:663) persepsi adalah proses menerima,

menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan memberi reaksi kepada



rangsangan panca indera atau data. Sedangkan menurut Wood dalam Sembiring dan
Oktavianti (2021:162) persepsi merupakan proses komunikasi dasar di mana
seseorang menciptakan makna ketika berkomunikasi dengan diri sendiri dan

berkomunikasi dengan orang lain.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi terjadi setelah
objek yang bersangkutan! “melihat, mendengar’;atau merasakan sesuatu dan
mengorganisasi  serta. menginterpretasikan nya . didapat . ketika seseorang

berkomunikasi dengan diri sendiri ataupun dengan orang lain.

b. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Walgito dalam Akbar (2015:195) faktor — faktor persepsi, sebagai
berikut :

1. Objek yangdipersepsi.
Objek yang menimbulkan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus
dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari
dalam diri individu yang bersangkutan langsung mengenai syaraf penerima yang
bekerja sebagai reseptor.

2. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf.
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, di samping itu
juga harus ada syaraf sensorik sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang
diterima reseptor ke susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai
alat untuk mengadakan .respon diperlukan motoris yang dapat membentuk
persepsi seseorang.

3. Perhatian.
Untuk menyadari dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian, yaitu
merupakan langkah utama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan
persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas
individu yang ditujukan kepada sesuatu sekelompok objek.
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Sedangkan menurut Toha dalam Arifin dkk (2017:92) faktor — faktor yang
mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut :

a. Faktor Internal : Perasaan, sikap dan karakteristik individu, prasangka, keinginan
atau harapan, perhatian, proses belajar, keadaanfisik, gangguan kejiwaan, nilai
dan kebutuhanjuga minat, dan_motivasi.

b. Faktor Eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan
dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, hal-
hal baru dan familiar atau ketidakasingan suatu objek.

Berdasarkan penjelasan.di‘atas dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi, Yyaitu faktor internal (faktor individu) dan eksternal
(faktor lingkungan). Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-
perbedaan individu, perbedaan- perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap
atau perbedaan dalam motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi terjadi
dalam diri seseorang, namun_persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman, proses

belajar, dan pengetahuan nya.

c. Prinsip-prinsip Persepsi
Menurut Slameto (2013:103) dalam melakukan persepsi ada beberapa prinsip
yang harus dilakukan, yaitu sebagai berikut :

1. Persepsi itu relative ‘bukan absolut, seseerang hanya memperhatikan beberapa
rangsangan saja dari banyak rangsangan yang ada di sekeliling nya pada saat
tertentu.

2. Persepsi itu selektif, seseorang hanya memperhatikan beberaparangsangan saja
dari banyaknya rangsangan yang ada di sekeliling nya pada saat tertentu.

3. Persepsi itu mempunyai tatanan, orang menerima rangsangan tidak dengan
sembarangan. la akan menerima dalam bentuk hubungan—hubungan atau
kelompok—kelompok. Jika rangsangan yang datang tidak lengkap, ia akan
melengkapi nya sendiri sehingga hubungan itu menjadi jelas. Hubungan eratnya
adalah dengan bagaimana guru mampu menyiapkan atau merencanakan
pembelajaran dengan susunan yang baik. Perencanaan pembelajaran harus
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dituangkan dalam perangkat pembelajaran yang disusun dengan format atau
susunan Yyang tertata dengan pertimbangan berbagai hal yang dapat
mempengaruhi pembelajaran dalam hal ini utamanya adalah persepsi siswa.
Materi harus disajikan dengan lengkap dan berurutan sehingga antara satu dengan
yang lain dapat saling terhubung dan tidak menimbulkan interpretasi yang salah.

4. Persepsi dipengaruhivoleh harapan dan kesiapan.(penerima rangsangan), harapan
dan kesiapan.penerima pesan_akan menentukan pesan.mana yang akan dipilih
untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan yang akan dipilih itu akan di tata
dan demikian pula bagaimana pesan tersebut akan di implementasikan.

5. Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau
kelompok lain sekalipun situasinya sama.-Perbedaan persepsi ini dapat ditelusuri
pada perbedaan individual, perbedaan dalam’kepribadian, perbedaan dalam sikap
atau perbedaan dalam metivasi.

Agar dapat memperoleh persepsi yang seragam, guru hendaknya memberikan
perlakuan berbeda kepada masing-masing individu maupun kelompok terutama pada
peserta didik atau kelompok yang memiliki perbedaan karakteristik yang cukup
mencolok. Contohnya, dalam_sebuah kelas terhadap siswa pintar yang memiliki
pemahaman materi yang sangat baik, juga terdapat siswa yang kurang mampu
mendapat persepsi dengan’ baik;guru ,dapat “meminta bantuan kepada siswa yang
pintar tersebut untuk membantu siswa yang lemah agar dapat persepsi yang baik
karena hubungan' antar siswa tentu akan dapat memperkuat belajar. Atau juga
terdapat kelompok belajar. atau kelas yang memiliki karakteristik umum berbeda,
maka guru dapat menerapkan metode mengajar yang berbeda pada kelas tersebut

dibandingkan dengan kelas lainnya.


https://ilmu-pendidikan.net/siswa/macam-karakteristik-atau-keadaan-pada-peserta-didik
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d. Indikator persepsi siswa terhadap e-learning.

Menurut Cendra dkk, indikator persepsi terhadap e-learning vyaitu : a)
Pengetahuan e-learning, b) Aksebilitas e-learning, €) Kemanfaatan e-learning, d)

Kepuasan penggunaan e-learning. Adapun penjelasan nya sebagai berikut :

a) Pengetahuan e-learning

E-learning merupakan: - proses’ pembelajaran . yang melibatkan penggunaan
peralatan ‘elektornik dalam menciptakan, membantu: perkembangan, menyampaikan
dilakukan 'secara interaktif dimanapun dan kapanpun. E-learning mempermudah
interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa ataupun siswa dengan bahan
atau materi ajar. Siswa dapat saling berbagi informasi kepada siswa lainnya mengenai
berbagai hal yang terkait.
b) Aksebilitas e-learning

E-learning dalam prosesnya dapat dilakukan dimana dan kapan saj, karena e-
learning bersifat jaringan. Keadaan yang sangat fleksibel dinilai sangat membantu
siswa dalam penyelesaian pembelajaran.
c) Kemanfaatan e-learning

Dalam e-learning siswa dapat mengakses materi ajar setiap saat. Meningkatkan
kadar interaksi-antara guru dan siswa. Menjangkau siswa dalam jangkauan luas. e-
learning dapat membuat siswa akan mengetahui banyak hal mengenai pembelajaran,
karena siswa bebas mencari tnformasi.
d) Kepuasan penggunaan e-learning

2. Hakikat Pembelajaran Daring (E-Learning)

a. Pengertian Pembelajaran Daring (E-Learning)

Pembelajaran Daring merupakan kepanjangan dari Pembelajaran dalam jaringan
(online) dengan pola pembelajarannya melalui bantuan jaringan internet sehingga
akan terjadi interaksi kegiatan belajar mengajar antara siswa dan guru. Pembelajaran

daring ini juga dilakukan memanfaatkan teknologi informasi.

Menurut Dabbagh dan Ritland dalam Arnesti dan Hamid (2015:88) pembelajaran

daring (online) adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar dengan menggunakan
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perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan), yang dimungkinkan melalui internet dan
teknologi berbasis jaringan untuk memfasilitasi pembentukan proses belajar dan

pengetahuan melalui aksi dan interaksi yang berarti. Selanjutnya Dabbagh dan

1’ yang didalamya
terdapat Je ajara c proses sosial yang
menginfor ang mengarah ke

spesifikasi secara khusus

Nataag

memungkin teknologi
pembelajar

Menurut A i dalan A *mbelajaran daring dapat
diartikan ) a~ dalam pelaksanaannya

dilaksanakan dosen pada era digita aat sekarang ini. Pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi untuk pendidikan dapat dilaksanakan dalam berbagai

bentuk sesuai dengan fungsinya dalam pendidikan.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pada era digitalisasi saat ini, dalam
proses pembelajaran pendidik dapat memanfaatkan teknologi secara baik untuk
pendidikan, sehingga tetap dapat melaksanakan pembelajaran tanpa harus bertatap
muka secara langsung. Memanfaatkan teknologr untuk pendidikan tentunya

dilaksanakan sesuai dengan fungsinya.

b. Ciri-ciri pembelajaran daring (E-Learning)

Menurut Sanjaya (2012:207-208) mengemukakan bahwa pembelajaran daring

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Pembelajaran Online siswa tidak lagi memerlukan tempat dan waktu untuk
belajar tetapi bisa belajar di mana saja dan kapan saja.

2. Dalam Pembelajaran siswa tidak lagi hanya memiliki akses pada buku teks dan
sumber-sumber belajar tercetak lainnya, namun kepada sumber-sumber informasi
yang bersifat digital, yang dapat diakses melalui dunia maya.

3. Siswa dan guru dapat meningkatkan pembelajaran kelas dengan mengakses
informasi dart kesatuan sumber-sumber (perpustakaan, kelompok minat khusus)
berkomunikasi via komputer-dengan, siswa.atau dengan para ahli di bidang
pelajaran Khusus dan penukaran informasi/data.

4. Karena komputer memiliki kemampuan untuk mengirimkan informasi di berbagai
media (cetak, video, rekaman suara) komputer telah menjadi perpustakaan tanpa
batas.

5. Peran guru dan murid bisa mengakses dokumen elektronik untuk memperkaya
pelajaran mereka. Siswa dapat secara aktif.berpartisipasi karena pembelajaran
online memberikan lingkungan pembelajaran yang interaktif.

6. Pembelajaran online memungkinkan pendidik terpisah secara geografis dari
peserta didik mereka dan peserta didik dapat belajar dengan peserta didik lain di
ruangan kelas digital.

c. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring (E-Learning)

Menurut Riyana dalam Fitra dkk (2019:14) pembelajaran daring lebih
menekankan pada ketelitian dan kejelian peserta didik dalam menerima dan

mengolah informasi yang disajikan secara online. Selama pembelajaran daring
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berlangsung banyak orang tua yang mengeluhkan beberapa masalah yang dihadapi
selama peserta didik belajar dirumah, diantaranya terlalu banyak tugas yang diberikan
dan guru yang belum mengoptimalkan teknologi. Serta keterbatasan yang dimiliki
oleh setiap individu akan menghambat proses-pembelajaran yang dilakukan secara
daring (e-learning). Disamping banyaknya keluhan orang tua mengenai pembelajaran
daring, namun ternyata pembelajaran:juga memiliki beberapa kelebihan. Adapun
beberapa kelebihan dari pembelajaran daring yaitu adanya keluwesan waktu dan
tempat belajar, sehingga kegiatan proses belajar dapat dilakukan dimanapun dan
kapanpun oleh siswa. Misalnya belajar dapat dilakukan di kamar, ruang tamu dan
sebagainya serta waktu yang disesuaikan misalnya pagi, siang, sore atau malam.
Dapat mengatasi permasalahan mengenai jarak, misalnya peserta didik tidak harus
pergi ke sekolah dahulu untuk belajar. Tidak ada batasan dan dapat mencakup area
yang luas. Disamping dari_ adanya kelebihan pembelajaran daring, namun

pembelajaran daring juga memiliki kekurangan.

Menurut Sari dalam Putria dkk (2020:147) kelebihan dari pembelajaran daring
adalah membangun suasana belajar baru, pembelajaran daring akan membawa
suasana yang baru bagi peserta didik; yang biasanya belajar di kelas. Suasana yang
baru tersebut dapat menumbuhkan antusias peserta didik dalam belajar. Adapun
beberapa kekurangan yang terjadi pada pembelajaran daring yaitu anak sulit untuk
fokus pada pembelajaran karena suasana rumah yang kurang kondusif. Keterbatasan

kuota internet atau paket internet atau wifi yang menjadi penghubung dalam
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pembelajaran daring serta adanya ganguan dari beberapa hal lain. Sedangkan
Menurut Hadisi dan Muna dalam Putria dkk (2020:147) pembelajaran daring
mengakibatkan kurangnya interaksi antara guru dan siswa bahkan antar-siswa itu
sendiri. Kurangnya interaksiwini_bisa memperlambat terbentuknya values dalam

proses belajar mengajar.

Berdasarkan penjelasan.diatas dapat disimpulkan. bahwa terdapat kelebihan dan
kekurangan pembelajaran daring. Kelebihannya membangun suasana belajar yang
baru sehingga siswa antusias dalam belajar. Sedangkan kekurangan dari adanya
pembelajaran daring yaitu anak sulit untuk focus dalam pembelajaran karena suasana
rumah yang kurang kondusif (ribut), keterbatasan kuota internet, dan minimnya
interaksi antara guru dan siswa ataupun siswa dengan.siswa. Sehingga memperlambat
terbentuknya values dalam proses belajar mengajar.

Menurut Suhery dalam Nurdin-(2021:28=29).Pembelajaran secara daring memiliki
kelebihan diantaranya:

a. Pengajar dan siswa dapat berkomunikasi secara mudah melalui internet secara
kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan tanpa dibatasi oleh jarak,
tempat, dan waktu.

b. Pengajar dan siswa dapat-menggunakan bahan ajar yang teratur dan terjadwal
melalui internet.

c. Siswa dapat mengulang materi setiap saat dan dimana saja apabila diperlukan.
Siswa akan lebih mudah mendapatkan tambahan informasi yang berkaitan dengan
bahan ajar yang dipelajarinya dengan mengakses internet.

d. Pengajar maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet yang bisa
diikuti dengan jumlah siswa yang banyak.

e. Siswa yang pasif bisa menjadi aktif.

f. Pembelajaran menjadi lebih efisien karena dapat dilakukan kapan saja dan
dimanasaja terutama bagi mereka yang tempat tinggalnya yang lebih jauh
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Kelebihan pembelajaran daring juga tidak terlepas dari berbagai kekurangan,

yaitu sebagai berikut:

a.

Interaksi secara tatap muka yang terjadi antara pengajar dan siswa menjadi atau
bahkan antara siswa itu sendiri.

Pembelajaran daring.lebih banyak ke aspek bisnis daripada sosial dan akademik.
Pembelajaran_yang dilakukan cenderung_lebih ke tugas yang diberikan guru
melalui buku yang diberikan.

Pengajar dituntut untuk lebih ~menguasai teknik pembelajaran dengan
menggunakan ICT (Information Communication Technology).

Siswa yang kurang mempunyai-motivasi belajar cenderung gagal.

Belum meratanya fasilitas internet yang ‘tersedia di tempat yang bermasalah
dengan listrik, telpon dan komputer.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat kekurangan dan kelebihan

pembelajaran yang dilakukan secara daring. Kelebihan dari pembelajaran daring ini

dapat memberikan dampak positif yaitu memberikan pengetahuan baru terhadap

teknologi yang sedang digunakan, adanya penerapan ilmu dalam keluarga, terjalin

komunikasi yang baik antara orang tua dan guru, munculnya ide-ide baru untuk

menciptakan pembelajaran yang efektif dimasa pandemi. Sedangkan kekurangan dari

pembelajaran daring ini membuat siswa-menjadi tidak aktif dalam pembelajaran.

Contohnya dalam pengerjaan tugas siswa mencari jawaban langsung melalui google

dan ada juga yang menyuruh orang tuanya ataupun kerabat untuk mengerjakan tugas.

Hal ini membuat siswa malas dalam mengasah pengetahuannya.

d. Proses pembelajaran daring (E-Learning)

Secara filosofis, pelaksanaan e-learning mengandung dua konsekuensi.

Konsekuensi pertama, menuntut diterapkannya sistem belajar mandiri (independent

learning). Artinya setiap peserta didik memiliki otonomi untuk menentukan tiga opsi
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berikut: (1) apa yang akan mereka pelajari; (2) kapan, dimana, bagaimana mereka

mempelajarinya; dan (3) kapan, bagaimana mereka membuktikan keberhasilan

belajarnya.

si), media komputer

ernet (web, email,

saat itu. Dan saat ini telah mema generasi ke lima dengan dimanfaatkannya

komputer dan internet (e-learning atau online learning).

Tentu saja, dalam pelaksanaanya kita harus bijak memilih dan menentukan variasi

atau kombinasi yang tepat guna dan sesuai dengan kondisi, karakteristik peserta
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pelatihan tersebut. Modus utama pembelajaran jarak jauh generasi kedua dengan
memanfaatkan media cetak yang dikombinasikan dengan video, televisi dan radio
sampai saat ini masih sangat potensial untuk konteks Indonesia dan negara
berkembang lainnya karena kelemahan dalam-hal literasinteknologi informasi dan
komunikasi, akses internet, lemahnya lebar pita (bandwidth), lambatnya kecepatan

akses dan infrastruktur teknologi-informasi-dan komunikasi lainnya.

Belajar mandiri tidak berarti belajar sendiri. Hal yang terpenting dalam proses
belajar mandiri lalah peningkatan kemauan dan keteram-pilan siswa/peserta didik
dalam proses belajar tanpa bantuan orang lain, sehingga pada akhirnya siswa/peserta
didik tidak tergantung pada guru/instruktur, pembimbing, teman, atau orang lain
dalam belajar. Dalam belajar_mandiri siswa/peserta didik akan berusaha sendiri
dahulu untuk memahami isi pelajaran yang dibaca atau dilihatnya melalui media
audio visual. Kalau mendapat-kesulitan-bartlah-bertanya atau mendisku-sikannya
dengan teman, guru/instruktur atau orang lain. Siswa/peserta didik yang mandiri akan

mampu mencari sumber belajar yang dibutuhkannya.

Proses belajar mandiri-memberi kesempatan.peserta didik untuk mencerna materi
ajar dengan sedikit bantuan guru. Mereka mengikuti kegiatan belajar dengan materi
ajar yang sudah dirancang khusus sehingga masalah atau kesulitan belajar sudah
diantisipasi sebelumnya. Model belajar mandiri ini sangat bermanfaat, karena
dianggap luwes, tidak meng-ikat serta melatih kemandirian siswa agar tidak

bergantung atas kehadiran atau uraian materi ajar dari guru. Berdasarkan gagasan
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keluwesan dan kemandirian inilah belajar mandiri telah bermetamorfosis sedemikian
rupa, diantaranya menjadi sistem belajar terbuka dan belajar jarak jauh. Perubahan

tersebut juga dipengaruhi oleh ilmu-ilmu lain dan kenyataan di lapangan.

Proses belajar mandiri mengubah peran guru atau instruktur, men-jadi fasilitator
atau perancang proses belajar. Sebagal fasilitator, seorang guru atau instruktur
membantu peserta didik .mengatasi kesulitan ‘belajar, atau ia dapat menjadi mitra
belajar untuk.-materi tertentu pada program tutorial. Tugas perancang proses belajar
mengharuskan guru untuk mengolah materi ke dalam format sesuai dengan pola

belajar mandiri.

Sistem belajar mandiri menuntut adanya materi ajar yang dirancang khusus untuk
itu. Menurut Prawiradilaga dalam kusmana (2011:50) beberapa syarat yang harus

dipenuhi oleh materi ajar ini adalah:

a) Kejelasan rumusan tujuan belajar (umum dan khusus).

b) Materi ajar dikembangkan setahap demi setahap, dikemas mengikuti alur desain
pesan, seperti keseimbangan pesan verbal dan visual.

c) Materi ajar merupakan sistem pembelajaran lengkap, yaitu ada rumusan tujuan
belajar, materi ajar,.contoh/bukan contoh, evaluasi penguasaan materi, petunjuk
belajar dan rujukan bacaan.

d) Materi ajar dapat disampaikan kepada siswa melalui media online.

e) Materi ajar menggunakan teknelogi canggih dengan internet (situs tertentu) dan
e-mail; atau dengan cara lain yang dianggap mudah dan terjangkau oleh peserta
didik.

f) Penyampaian materi ajar dapat pula disertai program tutorial, yang
diselenggarakan berdasarkan jadwal dan lokasi tertentu atau sesuai dengan
kesepakatan bersama.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa didalam pembelajaran secara

online guru harus menyusun materi ajar sesuai dengan syarat yang sudah
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ditentutakan. Dengan tujuan agar siswa dapat memahai materi pembelajaran dengan
baik. Karena pada saat pandemi ini banyak kelebihan dan kekurangan didalam proses
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran secara online menyulitkan siswa untuk
memahami materissecara baik:,Untuk itu_guru harus merancang materi ajar secara

baik dan-tersusun.

E-Learning sebagai pembelajaran jarak jauh‘yang berarti bahwa e-learning ilmu
pendidikan memungkinkan siswa melakukan aktivitas belajar tanpa ada interaksi
langsung dengan guru. Akan tetapi melakukan interaksi pembelajaran secara online.
E-Learning ilmu pendidikan menggunakan atau memanfaatkan media komputer yang

dilengkapi dengan perangkat multimedia, koneksi internet atau internet lokal.

Menurut Rosenberg dalam setiawardhani (2013:84) mengkategorikan e-learning

dalam 3 kriteria dasar, yaitu :

1. E-learning bersifat jaringan, yang membuatnya mampu secara cepat, menyimpan
atau memunculkan kembali, mendistribusikan dan sharing pembelajaran serta
informasi.

2. E-learning dikirimkan kepada pengguna melalui teknologi komputer dengan
menggunakan standar teknologi internet.

3. E-learning terfokus pada pandangan pembelajaran yang paling luas, solusi
pembelajaran yang mengungguli paradigma tradisional dalam pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa e-learning bersifat jaringan yang mana materi dapat di
distribusikan atau diberikan secara cepat kepada siswa melalui jaringan.

Pembelajaran diberikan kepada siswa melalui teknologi komputer. Dengan e-learning
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siswa dapat menggali informasi lebih luas dan lebih dalam sehingga siswa

mendapatkan ilmu lebih banyak.

e. Manfaat E-Learning

Teknologi+ berpengaruh besar di kehidupan kita, salah. satunya di bidang
pendidikan. Pemanfaatan e-learning dengan baik dapat meningkatkan hasil yang
maksimal. Menurut Rohmah dalam Hartanto (2016;7),manfaat e-learning diantaranya
: a) Dapat mempersingkat waktu dan biaya. b) Mempermudah interaksi antara peserta
didik dengan bahan materi. c) Peserta didik dapat saling berbagi informasi dan dapat
mengakses bahan-bahan belajar setiap saat dan berulang-ulang, sehingga siswa dapat
menguasai materi pembelajaran dengan baik. d) Pengembangan pengetahuan tidak
hanya terjadi di ruang kelas saja, dengan adanya peralatan komputer dan jaringan
siswa dapat secara aktif terlibat dalam proses belajar mengajar.

Sedangkan menurut Hartanto(2016:8) manfaat e-learning bagi dunia pendidikan
secara umum, yaitu :

a) Fleksibilitas tempat dan waktu

b) Independent learning.
E-Learning memberikan kesempatan bagi pembelajar untuk memegang kendali
atas kesuksesan belajar masing-masing, artinya pembelajar diberi kebebasan
untuk menentukan kapan akan mulai, kapan akan menyelesaikan, dan bagian
mana dalam satu modul yang ‘ingin di pelajari nya terlebih dulu. Jika ia
mengalami kesulitan, ia bisa mengulang-ulang lagi sampai ia merasa mampu
memahami. Pembelajar juga bisa menghubungi instruktur, narasumber melalui
email atau ikut dialog interaktif pada waktu-waktu tertentu. Banyak orang yang
merasa cara belajar independen seperti ini lebih efektif dari pada cara belajar
lainnya yang memaksakan nya untuk belajar dengan urutan yang telah
ditetapkan.

c) Hemat biaya.

d) Fleksibilitas kecepatan pembelajaran.
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E-Learning dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar masing-masing siswa.
Apabila siswa belum mengerti dan memahami modul tertentu, maka ia dapat
mengulanginya lagi sampai ia paham.

e) Standarisasi pengajaran, pealajaran e-learning selalu memiliki kualitas sama
setiap kali di akses dan tidak tergantung suasana hati pengajar.

f)  Efektifitas pengajaran, penyampaian pelajaran e<learning dapat berupa simulasi
dan kasus-kasus, menggunakan bentuk.permainan dan_menerapkan teknologi
animasi.canggih.

g) Kecepatan distribusi, e-learning dapat dengan cepat menjangkau ke seluruh
penjuru, tim desain hanya perlu mempersiapkan bahan pelajaran secepatnya dan
menginstal hasilnya di server pusat e-fearning.

h) Ketersediaan On-Demand.

i)  Otomatisasi proses administrasi.

E-learning menggunakan suatu Learning Management System (LMS) yang
berfungsi sebagai platform pelajaran-pelajaran e-learning.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari adanya e-
learning diantaranya dapat mempersingkat. waktu  dan menghemat biaya,
mempermudah siswa dan guru dalam berinteraksi, siswa dapat. menggali pengetahuan
lebih luas, siswa juga dapat setiap waktu mengecek ataupun mempelajari kembali
materi yang diberikan. Dengan demikian penerapan e-learning di sekolah diharapkan
dapat memberikan manfaat antara lain adanya peningkatan interaksi guru dengan
siswa, tersedianya sumber-sumber pembelajaran yang tidak terbatas, e-learning yang
dikembangkan secara benar akan efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

Menurut K. Wulf dalam. setiawardhani (2013:87) manfaat pembelajaran
elektronik terdiri dari empat hal, yaitu : (a) Meningkatkan kadar interaksi
pembelajaran antara siswa dengan guru atau instruktur (enhance interactivity, (b)
Memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran dari mana dan kapan saja (time and

place flexibility), (c) Menjangkau siswa dalam cakupan yang luas (potential to reach
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a global audience), (d) Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi
pembelajaran (easy updating of content as well as archivable capabilities).

Siswa dapat melakukan interaksi dengan sumber belajar kapan saja dan dari

Pada saat se ) _ ke -_ 1 perubahan sikap
dan cara b £Se0ra e : 13 an te )i, maka manusia yang
hidup di era a M 0 ecara baik dan benar.
Dalam hal i yang: digunakan untuk - y dak hanya berbasis
offline, namu itu ba g dirancang untuk
mempermudah ebt b termasuk didalamnya

pendidikan.

Google Classroom dalam ba 1a berarti Google kelas adalah sebuah
beranda pembelajaran yang ditujukan untuk ranah pendidikan. Menurut Julia Mahrita
dalam Salamah (2020:534) Google Classroom (atau dalam bahasa Indonesia yaitu

Ruang Kelas Google) adalah suatu serambi pembelajaran campuran yang

diperuntukkan terhadap setiap ruang lingkup pendidikan yang dimaksudkan untuk
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menemukan jalan keluar atas kesulitan dalam membuat, membagikan dan
menggolong-golongkan setiap penugasan tanpa kertas. Sedangkan menurut Iftakhar
dalam su’uga (2016:12) Google classroom digunakan untuk membantu guru
mengelola proses.pembelajaran.tanpa sebuah.lembaran kertas dengan memanfaatkan

fitur yang terdapat pada aplikasi tersebut.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan ‘bahwa google classroom merupakan
media blended learning yang digunakan dalam lingkup pendidikan untuk mengatasi
kesulitan dalam proses pembelajaran. Kondisi seperti sekarang ini pembelajaran
menggunakan google classroom dapat membantu keefektifan dalam belajar. Dengan
adanya google classroom kegiatan belajar semakin mudah, baik dalam pengerjaan

tugas oleh siswa ataupun pembagian materi oleh guru.tanpa menggunakan kertas.

Menurut Miarso dalam Famukhit (2020:2) Google Classroom merupakan aplikasi
berbasis E-learning, penyampaian: pembelajaran dengan e-learning merupakan
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi Internet untuk meningkatkan
lingkungan belajar dengan konten yang kaya dengan cakupan yang luas. E-learning
merupakan pemanfaatan. media pembelajaran menggunakan internet, untuk
mengirimkan serangkaian solusi “yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan. Setiap metode pembelajaran harus mengandung rumusan
pengorganisasian bahan pelajaran, strategi penyampaian, dan pengelolaan kegiatan
dengan memperhatikan faktor tujuan belajar, hambatan belajar, karakteristik peserta

didik, agar dapat diperoleh efektivitas, efisiensi, dan daya tarik pembelajaran.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa google classrrom merupakan
suatu media yang digunakan oleh siswa dan guru saat pembelajaran online. Dengan

adanya google classroom pembelajaran dapat dilakukan dimana saja serta menghemat

sportif, kecerdasan emosial, peng 1 serta perilaku hidup sehat dan aktif”.
Pendidikan jasmani tidak akan mencapai tujuan tanpa adanya rencana yang matang
dalam proses pembelajaranya. Berkaitan dengan proses pembelajaran maka perlu
adanya pendekatan, strategi, dan model pembelajaran yang tepat didalam proses

pembelajaran Pendidikan Jasmani.
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Menurut Bangun (2016:157) Pendidikan Jasmani merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari pendidikan keseluruhan karena pendidikan jasmani
menggunakan aktivitas jasmani sebagai pokok dari proses pembelajaran. Secara

psikologis pendie men angat penting  bagi

ajar pendidikan

i (2015: 17)

untuk mengembangka Q eterampilan sosial, mengembangkan
a‘\\‘ﬁ'

aspek kebugaran jasmani, dan se

b. Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Menurut Kristiyandaru dalam Junaedi (2015: 836) tujuan pendidikan jasmani

olahraga, dan kesehatan sebagai berikut:
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a. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai dalam
pendidikan jasmani.

b. Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap sosial dan
toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, etnis, dan agama.

c. Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui pelaksanaan tugas-tugas ajar
pendidikan jasmanis

d. Mengembangkan sikap spertif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama,
percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas jasmani, permainan dan olahraga.

e. Mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan berbagai macam
permainan dan olahraga seperti; permainan dan olahraga, aktivitas
pengembangan, uji diri/senam, aktivitas ritmik, akuatik, dan pendidikan luar kelas
(outdoor education).

f. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan
pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas
jasmani dan olahraga.

g. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri dan orang
lain.

h. Mengetahui dan memahami konsep aktivitas jasmani sebagai informasi untuk
mencapal kesehatan, kebugaran, dan pola hidup sehat.

i.  Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang bersifat kreatif.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa.pendidikan jasmani bertujuan
untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan
berfikir kritis, keterampilan sosial,,penalaran;stabilitas emosional, tindakan moral
dan aspek pola hidup sehat. Serta memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk melihat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani.

Menurut Rosdiani (2013:.143) mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan

bertujuan agar peserta didik memiliki-kemampuan sebagai berikut :

a. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan
pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas
jasmani dan olahraga yang terpilih.

b. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan pisikis yang lebih baik.
Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.
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c. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai
yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.
Mengembangkan sikap sportifitas, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama,
percaya diri dan demokritis.

d. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain
dan lingkungan.

e. Memahami kensep aktivitas.jamani dan-olahraga diwlingkungan yang bersih
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup
sehat dan kebugaran, keterampilan, terampil, serta memiliki sikap positif.

c. Fungsi Pendidikan Jasmani-Olahraga dan Kesehatan

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses seseorang sebagai individu maupun
anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai
kegiatan dalam rangka memperoleh kemampuan dan Kketerampilan jasmani,

pertumbuhan, kecerdasan, dan pembentukan watak.

Menurut Kristiyandaru dalam. Junaedi.(2015:836) ‘fungsi_pendidikan jasmani,
olahraga, dan kesehatan sebagai berikut:

a. Aspek organis: menjadikan fungsi-sistem.-tubuh lebih  baik, meningkatkan
kekuatan otot, daya tahan otot, daya tahan kardiovaskuler, dan fleksibilitas.

b. Aspek neuromuskuler: meningkatkan keharmonisan fungsi saraf dan otot,
mengembangkan keterampilan lokomotor, nonlokomotor, manipulatif, ketepatan,
irama, power, kecepatan reaksi, kelincahan, berbagai keterampilan olahraga, dan
keterampilan reaksi.

c. Aspek perseptual:“mengembangkan kemampuan menerima dan membedakan
isyarat, kemampuan ruang, koordinasi, 'gerak visual, keseimbangan tubuh,
dominasi, lateralitas, image tubuh:

d. Aspek kognitif: mengembangkan kemampuan mengeksplorasi, menemukan
sesuatu, memahami, memperoleh pengetahuan dan membuat Kkeputusan.
Meningkatkan pengetahuan peraturan permainan, keselamatan, dan etika serta
penggunaan strategi dan teknik. Mengembangkan pengetahuan bagaimana fungsi
tubuh, menghargai kinerja tubuh, pemahaman untuk memecahkan problem-
problem perkembangan melalui aktivitas gerak.

e. Aspek sosial: menyesuaikan diri dengan orang lain dan lingkungan,
mengembangkan kemampuan membuat keputusan dalam situasi kelompok,
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belajar berkomunikasi dan tukar pikiran dengan orang lain, mengembangkan
kepribadian, sikap, dan nilai-nilai yang positif dalam masyarakat.

Aspek emosional: mengembangkan respon yang sehat terhadap aktivitas jasmani
dan rekreasi yang positif sebagai penonton, memberikan saluran untuk
mengekspresikan diri dan kreativitas, menghargai pengalaman estetika dari
berbagai aktivitas yang relevan.

Berdasarkan pendapat di atas, fungsi pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan

berkaitan dengan meningkatkan fungsi tubuh, mengembangkan kemampuan

keterampilan dan pengetahuan, meningkatkan ‘kemampuan koordinasi gerakan tubuh,

menyesuaikan-diri dengan orang lain di kehidupan seharihari, serta mengembangkan

respon yang positif.

d. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Ruang lingkup pendidikan jasmani sangat penting untuk dipahami semua guru.

Karena bertujuan untuk menggerakkan dan mengembangkan aspek psikomotor pada

diri siswa. Menurut Rahayu (2013: 18) mengungkapkan, ruang lingkup pendidikan

jasmani, olahraga, dan kesehatan sebagai‘berikut:

Permainan dan Olahraga meliputi: olahraga tradisional, permainan, eksplorasi
gerak, keterampilan lokomotor non-lokomotor, dan manipulative, atletik, kasti,
rounders, kippers, sepak bola, bola basket, bola voli, tenis meja, tenis lapangan,
bulu tangkis, dan bela diri, serta aktivitas lainnya.

Aktivitas Pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen kebugaran
jasmani, dan bentuk postur tubuh; serta aktivitas lainnya.

Aktivitas Senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat,
ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya.

Aktivitas Ritmik meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam aerobic,
serta aktivitas lainnya.

Aktivits Air meliputi: permainan di air, keselamatan air, keterampilan bergerak
di air, dan renang, serta aktivitas lainnya.

Pendidikan Luar Kelas meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan lingkungan,
berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung.
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e Kesehatan meliputi: penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-
hari, khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap sehat, merawat
lingkungan yang sehat, mencegah dan merawat cedera, mengatur waktu istirahat
yang tepat dan berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS. Aspek kesehatan
merupakan aspek tersendiri dan secara implisit masuk ke dalam semua aspek.

kesempata

efektifitas

siswa dan mulai menerapkan metode belajar dengan sistem daring (dalam jaringan).
Sistem pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara
langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online yang menggunakan

jaringan Internet.
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Beberapa guru disekolah mengaku jika pembelajaran daring tidak seefektif
kegiatan pembelajaran konvensional. Karena beberapa materi harus dijelaskan secara

langsung (praktik) dan lebih lengkap. Selain itu materi yang disampaikan secara

suatu sti pakan ; \. an - menghasilkan
penafsiran. Pe siswa r ereka berasal dari

pengamata

Dalam : aring, s A ambahkan pesan-pesan
edukatif kepada ora o : idik : pandemi Covid-19.
Guru pun ditunt ang N8 ajaran daring yang
ringan dan efekitit mé rang 2dia daring yang tepat dan

sesuai dengan

(menjaga jarak aman) juga menjadi pertimbangan. Kerjasama yang baik antara guru,
siswa, orang tua siswa dan pihak sekolah menjadi faktor penentu agar pembelajaran
daring lebih efektif. Dalam hal ini menimbulkan adanya persepsi siswa terhadap

pembelajaran daring. Siswa diharapkan mampu mengembangkan dan mengontrol
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diri ke hal positif, menyukai aktivitas olahraga, serta kreatif, inovatif, terampil dan

memiliki kebugaran jasmani serta kebiasaan hidup sehat.

C. Hipotesis
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Q‘ elalui angket.

-L‘ ahasa Inggris to
bl

describe y -

keadaan, : y Dengan demikian

penilaian desl s ( , i an untuk menyelidiki

keadaan, k S . : ise I lw dipaparkan dalam

bentuk lapo ian. Me : (2015 e penelitian kuantitatif

merupakan me eneliti b - t positivism, yang

B. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi Sugiyono (2015:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam

34
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penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Siak yang

terdiri dari 4 kelas. Untuk lebih jelas populasi penelitian dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

C. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang penafsiran judul yang akan diteliti,

defenisi operasional digunakan untuk menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam
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penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah yang berkaitan dengan judul

ini, yaitu :

a. Persepsi merupakan kecakapan untuk meli memahami, kemudian

menafso : fimulu gga mendapatkan sesuatu yang berarti dan

e yang memang

elajaran di dunia

LB

anfaatkan aktivitas

mengembangkan

tashan

berikut :

a. Kepustakaan
Teknik kepustakaan digunakan untuk mendapatkan informasi tentang defenisi,

jurnal, teori-teori, konsep-konsep, dan pengambilan data yang bersumber dari buku
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yang mendukung penelitian dan berhubungan dengan masalah yang akan diteliti oleh
peneliti untuk dapat dijadikan landasan teori dalam penelitian ini.

b. Kuesioner (angket)

yang bisa d : ' 3,.c0cok digunakan bila
jumlah resy ﬂ > ar dan ters ) Kuesioner dapat
berupa pertanya an pernys ‘j ‘- : 1 apat diberikan kepada
responden | .
C.

si merupakan suatu
proses yang i proses biologis dan
psikologis. Dua 0ses pengamatan dan
ingatan. Observasi dengan perilaku manusia,
proses Kkerja, gejala-gejala ang diamati tidak terlalu besar.
E. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2015:147-148) pada dasarnya meneliti adalah melakukan
pengukuran terhadap fenomena social maupun alam. Meneliti dengan data yang

sudah ada lebih tepat kalau dinamakan membuat laporan dari pada melakukan
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penelitian. Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan

instrumen penelitian. Jadi Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan

mengukur sikap,

pendapat, fenomena social.

et

Dengan ska menjadi indikator

=

variabel.

L) )

Jumlah

Persepsi 4
siswa
terhadap e- 9
learning pada
pendidikan 5,19,23,27 | 12
jasmani learning
olahraga dan | Kepuasan 7,18 3,11, 17 5
kesehatan Penggunaan E-

learning

Total 20 10 30

(Modifikasi Cendra dkk, 2020:99)
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Tabel 3. Instrumen Kisi-kisi angket pernyataan penelitian.

Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah
+ -
Persepsi siswa | Pe an 2
8
jasmani 24 |11
olahraga
kesehatan 5
|
f
r
" 25

w0t

.
.

I' l"--*

L]

¥

'S
D

N 4
A )

L L\

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, maka dari itu analisis data yang

F. Teknik Analisis Data

digunakan adalah analisis data deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015:208)
Perhitungan statistik deskriptif menggunakan statistik deskriptif presentase, karena

termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik,
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diagram, lingkaran, piktogram, perhitungan mean, modus, median, perhitungan desil,
persentil, perhitungan penyebaran data perhitungan rata-rata, standar devisiasi, dan

persentase. Cara perhitungan analisis data mencari besarnya frekuensi relatif

‘1‘1_{\\\‘! :

o =

-

55% - 59% Kurang Baik

< 55% Sangat Tidak Baik

Sugiono Dalam Haryanto & Arif (2021:141)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Uji Coba Instrur

elalui penyebaran
angket. ! epada : a tersebut di uji
validitas. Sebe ite N e 30 yang terdiri

dari 4 indika i rnin ebilitas e-learning, 3)

Jumlah responden
yang terliba etelah dilakukan uji
validitas di hapus dari daftar
pernyataan K mengetahui setiap D alid tidak yaitu dengan

syarat :

Tabel 6: Rekapitulasi Uji Validitas Angket

) Uji Validitas
Variabel Jumlah Item
Item Valid Item Tidak Valid
Persepsi 30 Item 25 Item 5 Item
Keterangan Nomor item yang tidak valid : 15, 17, 20, 29, 30

41
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2. Hasil Penelitian
a. Persepsi Siswa Terhadap E-Learning Pada Pendidikan Jasmani Olahraga

Dan Kesehatan di Tinjau Dari Indikator Pengetahuan E-Learning.

STS
%

satu perangkat
yang digunakan
guru untuk
kegiatan 18
pembelajaran
dalam hal
membagikan
materi dan meng-
upload tugas.

26,47 48 70,58 2,94

0
% % % 0 0%
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21 | E-learning
memudahkan
dalam
menyampaikan
informasi.

Frekuansi

11

16,17 61,76 19,11 2,94
% 42 % 13 % 2 %
2
1,47
%

pengetahuan e-

Norma Skor Jawaban

Grafik 1. Histogram dan keselurahan Indikator pengetahuan dalam persepsi

siswa terhadap e-learning pada pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

44

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata jawaban
responden tentang persepsi siswa terhadap e-learning pada pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan di tinjau dari indikator pengetahuan sebesar 77% presentase

Aspek persepsi. Peneliti

memasukka ari segi aksebilitas.

LR R

68 responde 43,92% responden

memberik ak setuju. 14,15%

Wany
QD
o
QO
=
QO
>
wn
[9°]
o
QO
=
QD
=.
>
@)

No Pernyataan S S TS STS
F % F % F % F %

2 | Dengan
menggunakan e- 29 32,35 43 63,23 > | 294% | 1 1,47
learning  proses % % %

belajar dapat




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

45

dilakukan di mana
dan kapan saja.

6 | Penerapan e-
learning i 8 11,76
%
8
2,94
2 %
12
51,47
35 %
14
4,41
3 %
15 g
sistem e-learn 18 26,47 0 | 0%
. %
stabil dan lancar.
22 | Ketidakseimbanga
n akses jaringan
dan teknologi 0 0 60,29 39,70
dapat 0 0% 0 0% 41 % 27 %
menghambat
pembelajaran.
25 | Sistem e-learning 17 | 259 | 6 67,64 4 |588% 1 1,47

dapat dengan

%

%
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mudah digunakan

Jumlah

56

172

77

Rata-Rata

Frekuensi
(BN
(63
o

[EEN
o
o

200 -

(o]
o
1

o
|

SY Y)Y

2

"D
-,

-

4

14,15
%

= JUMLAH
m RATA-RATA

Grafik 2. Histogram dan Keseluruhan Indikator Aksebilitas dalam Persepsi

siswa terhadap e-learning pada Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan.
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, di ketahui rata-rata
jawaban responden tentang persepsi siswa terhadap e-learning pada pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan di tinjau dari indikator aksebilitas sebesar 77%

Tabel 9. Tanggapan Responde g Persepsi Siswa Terhadap E-Learning
Pada Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan di Tinjau Dari Indikator

Kemanfaatan E-Learning
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No Pernyataan SS TS STS
% F % F % F %
1 | Penggunaan
media e-learning
1,47
1
%
4
2,94
2
%
5
17 | 25%
9
lebih percaya diri
untuk
. 51,4 30,88 8,82
berkomunikasi 8,82% | 35 21 6
7% % %
dengan guru
mengenai materi
yang sulit untuk
dipahami.




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

49

13 | E-learning
memudahkan
i ) 58,8 29,41 7,35
siswa memahami 4,41% | 40 20 5
) 2% % %
dan mengerjaka
17
30,8
21
8%
18
11,7
8
6%
19
4,41
. 3
mengoptimalka %
pembelajaran.
20 | E-learning
menyulitkan guru
14,7 45,58 38,2
untuk memantau 1,47% | 10 31 26
) ) 0% % 3%
siswa ketika
pembelajaran.
23 | E-learning dapat 441% | 34 | 50% | 26 | 38,23 5 7,35
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meningkatkan

siswa.

motivasi  belajar

%

%

250 -
200 +
150 -
100

23,5

14,6
8%

JJJJJ

JUMLAH
B RATA-RATA

Frekuensi

S TS STS
Norma Skor Jawaban

, maka

Grafik 3. Histogram dan keseluruhan indikator kemanfaatan dalam persepsi

siswa terhadap e-learning pada pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

51

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata

jawaban responden tentang persepsi siswa terhadap e-learning pada pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan di tinjau dari indikator kemanfaatan 70% persentase

belajar.

d. Perse asmani Olahraga

Dan Penggunaan E-

Learni
Aspek persepsi. Peneliti

memasukkan 4 iten : : ui kepuasan siswa

secara rinci jawaban responden ) persepsi siswa terhadap e-learning pada

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan seperti tertuang pada tabel berikut ini :
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Tabel 10. Tanggapan Responden Tentang Persepsi Siswa Terhadap E-Learning
Pada Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan di Tinjau Dari

Indikator Kepuasan penggunaan E-Learning

No STS
F %
3
57,35
39
%
7
3 14,41%
11
30,88
21
%
memahami
teknologi.
16 | Siswa dapat
mencari
) ) ) 32,35 58,8
informasi  lebih | 22 40 5 735% | 1 | 1,47%
) % 2%
luas melalui e-
learning.
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Jumlah

33

99

76

64

Rata-Rata

36,3
9%

27,93

23,52
%

Data Olahan Peneliti 20

N Y
w3
%
a5
==
7
3
Yy %
<o

.‘I“‘ ‘ :
3
}

\

120

...__'-'
\\

P—

"
g 100 S5 ""
L 80 !
—;:J . ’_“ E  JUMLAH
L [ ‘ e = RATA-RATA
10 S
.
yl. B
0 /A S

.
aD

rF
Grafik 4. Histogram d Q a ‘
terhadap e-lea
kesehatan.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang persepsi siswa terhadap e-learning pada pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan di tinjau dari indikator kepuasan sebesar 80%
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persentase tersebut terletak pada interval antara 76%-85% dengan kategori baik.

Artinya responden memiliki kepuasan dalam e-learning yang baik terhadap

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

menyatakan setuju atau 43,75% terdapat 266 jawaban yang menyatakan tidak setuju

atau 35,55% terdapat 110 jawaban sangat tidak setuju atau 14,68%.

Pada indikator kepuasan penggunaan e-learning terdiri dari 4 item pernyataan

terdapat 33 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 12,13% terdapat 99 jawaban
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yang menyatakan setuju atau 36,39% terdapat 76 jawaban yang menyatakan tidak

setuju atau 27,93% terdapat 64 jawaban sangat tidak setuju atau 23,52%. Berikut

penjabaran secara rinci jawaban responden tentang persepsi siswa terhadap e-learning

4 Kepuasan 33 | 121
Penggunaan 3%
E-learning

ﬁ, dikator
Total
Skor
% F %
1,47 | 136 | 100
% %
14,15 | 544 | 100
% %
14,68 | 748 | 100
% %
76 279 |64 |2352 |272 | 100
3% % %

Data yang tertera dalam tabel diatas tentang semua indikator, maka dapat di

gambarkan dalam grafik di bawah ini
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Tabel 12. Interprestasi data persepsi siswa terhadap e-learning pada pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan.

No | Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 37-43 1 1,47%
’ N 1 TR0 bl IS
3 ‘dﬂ - e - v
4 r’%’_ ] RSITAS ISLY ol
il - 4

o P02 | »\
! ‘L’,\ i o~

B4
E:S

7

ARRARNA®

Kia"ﬁ

a

WY

—
by

QWY

20

15 -

Frekuensi

‘
S

10 -

-

5 58-64
Interval

65-71  72-78

79-85

Grafik 5. Histogram data keseluruhan indikator dalam persepsi siswa terhadap

e-learning pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
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B. Analisis Data

Setelah dijabarkan data hasil penilaian per indikator, langkah selanjutnya adalah

mencari rata-rata skor secara keseluruhan guna mengetahui persepsi siswa terhadap e-

persepsi siswa

dan kesehatan

Rata-Ra

Data Olahan Penelii ©

~
Tia

Setelah dilakukan perhitungatr ata-rata persepsi siswa terhadap e-learning
secara keseluruhan sebesar 76%. Berdasarkan kriteria penilaian skor 76% berada
pada rentang nilai 70%-79% dengan kategori cukup baik. Artinya persepsi siswa

terhadap e-learning pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dikelas X1 SMA

Negeri 1 Siak dalam kategori cukup baik.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap e-

learning pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berada pada kategori

pengamatan selz engikuti | | jamatan tersebut akan
memunculkan.s epsi dim : : yositif ataupun negative

tergantung

dikategorikan cukup baik berada pada rata-rata 70% dan berada pada rentang 70%-
79%. Hal ini mengindikasikan bahwa e-learning memberikan manfaat yang
signifikan kepada siswa dalam proses pembelajaran. Indikator yang terakhir yaitu

kepuasan penggunaan e-learning dikategorikan baik berada pada rata-rata 80% berada
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pada rentang nilai 80%-89%. Artinya siswa puas dalam melaksanakan pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan seara online.

Saldi Putra (2021

ambi terhads mbelaj: smani ol aga da

& siswa dengan

melakukan penelitian “Persepsi siswa SMP Negeri 30 Muaro

n kesehatan secara
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

dalam § sarnir da pendidikan

jasmani olahra : 6% ke p Baik”.

B. Saran

Berdasarkar ahasan da S 2 akan diatas maka

dapat bebe

(penjasorke ata-pelajaran-ini a lajaran penting yang

memiliki

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan secara maksimal agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

60
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Kepada peneliti selanjutnya : diharapkan agar dapat meneliti lebih dalam tentang
persepsi siswa terhadap e-learning pada pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan.
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